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Al Quran memiliki korelasi makna di setiap ayat nya, Adapun Ilmu yang membahas
mengenai hal tersebut adalah Ilmu Munasabah yang termasuk dalam studi Ulumu Al
Quran yaitu ilmu yang membahas tentang keserasian redaksi antar ayat dan surat didalam
Al Quran, hal ini bukanlah suatu hal yang mudah, oleh karenanya tidak banyak dari ulama
yang memperhatikan mengenai munasabah, padahal munasabah memiliki peran penting
dalam penafsiran ayat al quran yang lebih mendalam, dan seiring berjalannya waktu
Sebagian orientalis memiliki pendapat negative mengenai Al Quran, yang beranggapan
bahwasannya penyusuna ayat Quran dan Suratnya yang tidak teratur dan tidak sistematis,
yang berdalihkan dengan turunnya Al Quran selama 23 tahun secara berangsur angsur dan
sesuai kejadian tertentu, yang terkadang suatu kisah terdapat dalam surat yang berbeda
yang dengan demikian seakan tidak sistematis maka dengan demikian IImu munasabah
membuktikan kebenaran susunan tiap ayat dan surat dalam Al quran. Dengan melihat
argument orientalis yang mengatakan al-Qur’an tidak sistematis maka peneliti bermaksud
untuk mengkaji tentang keserasian redaksi dalam al-Qur’an khususnya dalam surah Al
Ikhlash. Menurut Imam Ibrohim Bin Umar Al Biqoi surah Al-Ikhlash disebut juga surah
Asaas yang berarti pondasi yang didalamnya membahas mengenai Aqidah yang benar.

Sumber data yang digunakan adalah data primer berupa beberapa literatur dan buku
yang mengupas pemikiran Imam Al-Biqo’i mengenai munasabah antar ayat dan surat
dalam surat Al-Tkhlash. Adapun data sekunder diambil dari data-data yang mendukung data
primer. Untuk mendapatkan data-data ilmiah peneliti menggunakan penelitian literature
dengan menggunakan metode deskriptif (descriptive method) dan metode analisis (analysis
method). Maka peneliti menjelaskan dengan mendeskripsikan pemikiran Imam Ibrohim
Bin Umar Al Biqoi dan beberapa pemikiran mufassir, kemudian peneliti menganalisanya
berdasarkan munasabah ayat dalam surah Al-Tkhlash.

Hasil yang diperoleh peneliti bahwa surat Al-Ikhlash merupakan surat yang memiliki
keserasian redaksi antar ayatnya dan antar surat sebelum dan sesudahnya. Pada ayat pertama
menjelaskan keesaan Allah dengan sifat keagungannya dan sifat kesempurnaannya.
Kemudian berkorelasi dengan ayat selanjutnya yang menolak dari adanya sifat lemah
maupun kurang yang tidak memerlukan bantuan apapun. Pada ayat selanjutnya menolak
adanya keluarga maupun keturunan seperti manusia biasa, yang menandakan bahwa Allah
lah yang paling pertama dan tidak ada setelahnya. Kemudian menjelaskan keesaan Allah
dalam sifat maupun dzat dan tidak satupun yang menyerupainya. Adapun munasabah
awal surat dengan akhir surat yang keduanya ditutup dengan kata “ahad” yang bertujuan
sebagai penekanan tentang keesaan Allah. Adapun korelasi dengan surat Al-Lahab yang
menjelaskan hukuman Abi Lahab atas penolakannya dengan keras kepala terhadap dakwah
nabi, kemudian surat Al-Ikhlas menjelaskan mengenai Aqidah yang benar dengan keesaan
Allah, kemudian korelasi dengan surat Al-Falaq menjelaskan cara meminta perlindungan
dari segala gangguan hanya kepada Allah semata.

Dari penelitian diatas penulis menyarankan untuk para generasi pejuang agar selalu
teliti dalam memperhatikan munasabah dalam al-Qur’an. Karena dengan memahami
munasabah al-Qur’an dapat menambah keimanan dan kecintaan kita terhadap al-Qur’an.
Dan dengan segala kekurangan penulis berharap akan adanya kajian setelah ini mengenai
munasabah al-Qur’an dan bisa lebih baik dan bermanfaat, sehingga dapat menutupi
kekurangan peneliti. Aamiin

Kata kunci: Munasabah, Imam Ibrohim bin Umar Al-Bigo’l, Nazm Ad Duror F1 tandsubi
Al-ayati wa as-suwar
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